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A. Judul
            Peluang Usaha Pembuatan “Lampu Tidur Unik Murah Meriah” dengan aneka bahan dan gambar.
B. Latar Belakang
            Dunia industri kreatif saat ini cukup pesat, hal ini ditandai dengan semakin banyaknya produk-produk yang inovatif. Berbagai produk dari industri kreatif ditawarkan kepada konsumen. Industri kreatif itu sendiri telah memberikan kontribusi sebesar Rp 14.73 triliun atau 6.28 % dari total PDB Indonesia pada tahun 2006 dengan angka penyerapan tenaga kerja mencapai 5.4 juta pekerja. Hal ini berarti turut mengurangi tingkat penggangguran di Indonesia.
            Salah satu industri kreatif yang berkembang saat ini adalah usaha pembuatan lampu hias. Industri ini telah berkembang sebelumnya di Bandung dan Kebumen. Permintaan setiap bulannya sebanyak 2000 unit untuk setiap produsen. Namun keberadaannya di Bekasi masih sulit dijumpai, oleh karena itu lampu hias ini perlu dilakukan pengembangan dan dijadikan sebagai peluang usaha mengingat antusias masyarakat cukup tinggi. Sehingga masyarakat penggemar lampu hias unik tidak harus merogoh kocek lebih dalam, karena memesan lampu hias tersebut dari luar kota. Dilihat dari peluang usaha lamp hias, maka perlunya adanya pengembangan usaha kearah yang lebih inovatif, sehingga munculah ide kreatif “The Unique of Lamp”. Produk “The Unique of Lamp” adalah sebuah lampu lampion yang di buat secara sederhana menggunakan barang-barang bekas yang ada disekitar rumah.
C. Perumusan Masalah
            Perkembangan usaha lampu hias tidak lepas dari permasalahan yang ada, agar usaha tersebut lebih baik. Oleh karena itu terdapat beberapa permasalahan yang harus dipecahkan, yaitu:
1. Berapa calon pelanggan dan siapa sasaran konsumen yang akan membeli produk lampu hias?
2. Bagaimana rancangan produk yang diinginkan konsumen?
3. Bagaimana merencanakan peluang bisnis lampion ini
D. Tujuan Penulisan
Tujuan program produksi lampu hias ini adalah menganalisis peluang usaha yang memproduksi aksesoris interior “The Unique of Lamp”, yaitu:
1. Mengetahui sasaran konsumen lampu hias.
2. Mengetahui rancangan produk yang diinginkan konsumen.
3. Mengetahui peluang dari bisnis usaha lampu hias.
E. Luaran yang Diharapkan
            Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka luaran yang diharapkan dari program produksi lampion ini adalah:
1. Desain produk lampu hias yang diminati oleh masyarakat.
2. Desain proses produksi lampu hias.
3. Analisis bisnis dari segi biaya, investasi, dan keuntungan.
F. Kegunaan
Kegunaan dari program ini adalah menciptakan produk interior yang penuh dengan inovasi dari produk yang telah ada sebelumnya dengan melakukan pengembangan-pengembangan dari produk yang telah ada sebelumnya, yaitu lampu hias dengan bahan dasar botol kaca bekas serta hiasan - hiasan yang menarik pada lampu hias tersebut sehingga lampu tersebut dapat menghias isi ruang kamar.. Diharapkan nantinya bisa dijadikan sebagi peluang usaha, sehingga dengan adanya program ini dapat mengurangi tingkat pengangguran.
G. Gambaran Umum Rencana Usaha
            Jumlah permintaan akan lampu hias di Bandung dapat dikatakan sangat tinggi, karena peminatnya yang begitu banyak. Peminat lampion banyak dijumpai pada beberapa event organizer, restauran, dan penyedia properti interior. Usaha pembuatan lampu ini dapat didistribusikan hingga daerah pelosok perkotaan yang mayoritas dapat dikatakan masyarakat modern. Desain lampu yang ditawarkan dipasaran terkesan monoton, oleh karena itu diperlukan adanya inovasi dalam perancangannya. Desain “ The Unique of Lamp” terbuat dari material botol kaca, asbak bekas, dan hiasan untuk memperindah lampu. Tema tersebut dibuat karena lampu ini hanya untuk hiasan, tidak digunakan setiap saat, serta tema the unique of lamp ditunjukkan untuk lampu yang unik berbentuk botol. Ditinjau dari persaingan pasar “ The Unique of Lamp” mempunyai peluang yang besar khususnya di Bekasi, Semarang karena jarang dijumpai pengusaha lampion di Bekasi

H.        Metode Pelaksanaan
Program akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.  Pelaksanaan program dimulai dengan melakukan survei pasar.  Survei pasar dilakukan untuk mengidentifikasi pasar sasaran. Survei pasar juga dilakukan untuk mengindetifikasi desain yang menarik bagi konsumen. Instrumen yang digunakan dalam survei pasar adalah kuesioner. Kuesioner akan dikembangkan berdasarkan pengertian minat dan dalam bentuk tertutup.  Pilihan jawaban akan disediakan menggunakan skala pengukuran Likert.
[image: http://3.bp.blogspot.com/_8eaPr5Qltpo/TS1b3VbpeBI/AAAAAAAAAAk/FJPu_1vfjzQ/s400/flow2.bmp]

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Program

Penentuan responden menjadi hal penting dalam survei pasar.  Produk ini direncanakan di pasarkan di Bekasi dan sekitarnya, maka yang menjadi responden adalah konsumen yang ada di Bekasi.  Penentuan jumlah responden menggunakan teknik sampling non purvosive, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas tujuan tertentu. Dari data yang terkumpul, segmentasi dan pasar target dapat dirumuskan.
[image: http://4.bp.blogspot.com/_8eaPr5Qltpo/TS1cNTV7YuI/AAAAAAAAAAo/qtFHee-Nogo/s400/rumus+1.bmp]

Simbol XH menunjukan rata-rata skor pada kelompok tertinggi, XL adalah rata-rata skor pada kelompok rendah, SH2merupakan varian distribusi jawaban pada kelompok tertinggi, SL2merupakan varian distribusi pada kelompok rendah, nH adalah jumlah subyek pada kelompok tinggi, dan nL adalah jumlah subjek pada kelompok rendah.
Desain produk yang diinginkan konsumen mungkin akan sangat beragam, sehingga diperlukan proses pemilihan. Pemilihan desain produk dilakukan dengan membuat daftar kriteria dan pembobotan. Pemeringkatan dilakukan dan desain yang terpilih adalah desain dengan peringkat tertinggi. 
Proses produksi akan dirancang sesuai dengan desain yang telah dipilih. Proses produksi meliputi pemilihan bahan dasar botol kaca, asbak kayu jati, aksesoris yang digunakan dan gambarnya.  Proses produksi akan dilakukan dalam jumlah terbatas pada tahap awal.
[bookmark: _GoBack]Implementasi program atau rencana pemasaran dilakukan di kabupaten Bekasi, mengingat produk sejenis berdasarkan hasil survei sebelumnya belum terdapat lampu hias ini beredar di pasaran. Bahan baku pembuatan lampu yaitu botol kaca, asbak dan aksesoris pendukung lainnya tersedia di pasaran.
Analisis kelayakan usaha berdasarkan kelayakan finansial dilakukan menggunakan metode penentuan periode pengembalian, dan analisis sensitivitas.
Periode pengembalian adalah waktu yang diperlukan (dalam satu tahun) untuk mengembalikan investasi yang telah ditanamkan oleh penanam modal berdasarkan aliran kas yang dihasilkan. Cara untuk mengambil keputusan dengan metode ini adalah dengan membandingkan periode pengembalian investasi yang diusulkan dengan umur ekonomis aktiva, apabila periode pengembalian lebih pendek daripada umur ekonomis aktiva maka rencana investasi dapat diterima, sedangkan apabila lebih panjang daripada umur ekonomis aktiva maka rencana investasi ditolak. Alternatif dengan pengembalian yang lebih singkat merupakan pilihan yang lebih baik.
[image: http://1.bp.blogspot.com/_8eaPr5Qltpo/TS1csLuGKvI/AAAAAAAAAAw/4-Uvsxll2gM/s400/rms2.bmp]
Simbol  merupakan jumlah keuntungan yang telah di diskon,  adalah jumlah keuntungan yang telah di diskon sebelum periode pengembalian, dan Bp adalah jumlah keuntungan pada periode pengembalian berada.
Atau menurut Soekartawi (1995)

Analisis sensitivitas untuk mengetahui sejauh mana tingkat sensitivitas atau pengaruh dari beberapa variabel terhadap pendapatan dan keuntungan perusahaan berdasarkan skenario yang logis. Pada analisis sensitivitas ini dihitung Net Present Value (NPV) yaitu metode untuk menghitung selisih nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang permintaan kas bersih di masa yang akan datang. Suatu proyek dikatakan layak secara ekonomis jika nilai NPV positif (lebih besar dari nol), dan jika sebaliknya maka proyek ditolak karena dinilai tidak menguntungkan.
[image: http://3.bp.blogspot.com/_8eaPr5Qltpo/TS1cxzUR5nI/AAAAAAAAAA0/5qdlk_HBWV4/s400/rms3.bmp]
Simbol Ao menunjukkan pengeluaran investasi pada tahun ke-0, At adalah aliran kas masuk bersih pada tahun ke-t, r merupakan tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh pemilik modal dengan memperhatikan resiko usaha, dan n adalah jumlah tahun atau usia ekonomis proyek.
            Internal Rate of Return (IRR) adalah perhitungan tingkat suku bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang. Suatu rencana investasi dikatakan layak jika memiliki nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga bank yang berlaku (Minimum Assractive Rate of Return/MARR). Jika terjadi sebaliknya, maka rencana investasi tersebut dianggap tidak layak untuk direalisasikan, dengan menggunakan persamaan PW (Present Worth), IRR adalah persentase dengan persamaan:
[image: http://1.bp.blogspot.com/_8eaPr5Qltpo/TS1c30VbPOI/AAAAAAAAAA4/3ZK5qpynLs0/s320/rms4.bmp]
Simbol Rt adalah penghasilan atau penghematan netto untuk tahun ke-t, Et adalah Pengeluaran netto termasuk tiap biaya investasi untuk tahun ke-t, dan N merupakan jumlah tahun atau usia ekonomis proyek (periode studi).
H. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan program dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
	Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

	Kegiatan
	Waktu

	
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3

	
	Minggu I
	Minggu II
	Minggu III
	Minggu IV
	Minggu V
	Minggu VI
	Minggu VII
	Minggu VIII
	Minggu IX
	Minggu X
	Minggu XI
	Minggu XII

	Mengidentifikasikan pasar sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Membuat kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Melakukan penyebaran kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Melakukan pengolahan data kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pemilihan desain produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mendesain proses produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Implementasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Melakukan analisis kelayakan usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Membuat laporan akhir kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


I. Rancangan Biaya
            Rancangan biaya yang diperlukan untuk melakukan kegiatan ini dapat dirinci sebagai berikut:
Tabel 1. Rancangan Biaya Pelaksanaan Program PKM
	1.
	Bahan Habis Pakai:

	
	Botol Kaca Bekas @ Rp.2.000,-
	= Rp.
	100.000,-

	
	Asbak Kayu Jati  @ Rp.25.000,-
	= Rp.
	1.250.000,-

	
	Lampu kecil 5 watt  @ Rp. 10.000,-
	= Rp.
	500.000,-

	
	Aksesoris penghias
	= Rp.
	1.000.000,-

	
	Total
	= Rp.
	2.850.000,-

	2.
	Peralatan Penunjang PKM:

	
	Gunting 5 buah @ Rp. 30.000,-
	= Rp.
	150.000,-

	
	Penggaris 2 buah @ Rp. 10.000,-
	= Rp.
	20.000,-

	
	Gerinda  @ Rp. 2.000.000,-
	= Rp.
	2.000.000,-

	
	Total
	= Rp.
	2.170.000,-

	3.
	Perjalanan selama 4 minggu @ 4 hari per minggu:

	
	a) Transportasi 5 orang pulang pergi @ Rp. 20.000,-
	= Rp.
	1.600.000,-

	
	b) Konsumsi 5 orang @ Rp. 15.000,-
	= Rp
	1.200.000,-

	
	Total
	= Rp.
	2.800.000,-

	4.
	Lain-lain:

	
	Perbanyak dan jilid 9 eks @ Rp. 37.000,-
	= Rp.
	335.000,-

	
	Total
	= Rp.
	335.000,-

	Total Keseluruhan
	= Rp.
	8.155.000,-
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